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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan bahan ajar elektronik canva virus sebelum dan sesudah perlakuan
pada kelas X3 SMA Negeri 11 Maros. Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive
sampling yakni pada kelas X3 SMA Negeri 11 Maros tahun pelajaran 2023/2024. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah tes pilihan ganda sebanyak 30 item. Data penelitian ini
dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan antara hasil belajar siswa sebelum perlakuan yang rata-rata= 28,74 dan hasil
belajar sesudah perlakuan= 73,24. Berdasarkan uji hipotesis yang diperoleh thiwung>ttabel
(24,021>2,034). Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar elektronik canva virus di
era kurikulum merdeka.

Abstract

This study is a Quasi Experimental study that aims to determine the effectiveness of the use
of electronic teaching materials canva virus before and after treatment in class X3 of SMA
Negeri 11 Maros. Sampling was carried out by purposive sampling, namely in class X3 of
SMA Negeri 11 Maros in the 2023/2024 academic year. The research instrument used was a
multiple-choice test of 30 items. The data of this study were analyzed descriptively and
inferentially. The results of the data analysis showed that there was a difference between
student learning outcomes before treatment which averaged = 28.74 and learning outcomes
after treatment = 73.24. Based on the hypothesis test obtained tcount> ttable (24.021>
2.034). The results of the study indicate that electronic teaching materials canva virus the
era of the independent curriculum.
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PENDAHULUAN sangat mengharapkan umpan balik dari
Pendidikan biologi adalah proses siswa terkait ilmu lainnya yang

pembelajaran  yang  berfokus pada dikembangkan, seperti genetika, anatomi,

pemahaman tentang kehidupan, struktur, dan ekologi.

fungsi, pertumbuhan, evolusi, dan Pendidik biologi yang efektif, yaitu

interaksi organisme (Safrida et.al., 2023). pendidik yang mampu memainkan

Melalui pembelajaran biologi pendidik perannya sebagai fasilitator dalam
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merancang pembelajaran yang menarik
dan relevan bagi siswa. Pendidik bukan
hanya bertugas dalam menyampaikan
fakta-fakta ilmiah, tetapi juga mampu
membimbing siswa untuk mengaitkan
konsep-konsep dengan konteks dalam
kehidupan sehari-hari (Astuti, 2019).

Dengan memanfaatkan teknologi,
pendidik dapat menyajikan konsep-konsep
biologi secara visual dan interaktif,
membantu siswa memahami materi yang
lebih baik. Pendidik yang terampil
mengintegrasikan multimedia, simulasi,
dan perangkat lunak pembelajaran ke
dalam  pengajarannya, = menciptakan
suasana kelas yang dinamis dan memikat
dan  demonstrasi  langsung  dapat
memberikan pengalaman langsung kepada
siswa.

Media pembelajaran tidak hanya
mampu meningkatkan motivasi belajar
namun, peningkatan hasil belajar peserta
didik juga terlihat secara signifikan
dengan adanya penggunaan media
pembelajaran (Rahmila et. al., 2022).
Melalui  media  interaktif = dalam
pembelajaran  biologi yang disajikan
dengan menarik dapat menciptakan
pengalaman belajar  yang lebih
menyenangkan dan efektif (Tri Wulandari
etal., 2022). Dengan memanfaatkan

media interaktif, pendidik tidak hanya

menyampaikan informasi, tetapi juga

memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat secara langsung (Sumarsono
et.al., 2019).

Proses belajar mengajar yang
diharapkan oleh tenaga pengajar yakni
media pembelajaran yang relevan karena
media yang inovatif dan kreatif dalam
proses pembelajaran dapat membantu
peserta didik yang masih menemui
kesulitan ~dalam memahami materi
terutama pada mata pelajaran biologi.
Salah satu media yang banyak digunakan
dan berkembang di tengah-tengah era
digitalisasi adalah bahan ajar elektronik.
Bahan ajar elektronik merupakan alat
pembelajaran yang dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa dalam konteks
pengintegrasian media interaktif dalam
pembelajaran biologi (Ramadhani et.al.,
2023).

Teknologi semacam ini  dapat
menciptakan kemauan peserta didik
belajar secara mandiri, dan
mengeksplorasi dengan cara yang lebih
menarik (Suminar, 2019).

Dalam era digital, bahan ajar
elektronik tidak hanya menjadi sumber
informasi, tetapi juga pintu gerbang
menuju  pembelajaran  yang  lebih
interaktif. Penggunaan aplikasi berbasis
elektronik menjadi salah satu acuan dalam
menunjang proses pembelajaran yang

terkesan monoton. Oleh karena itu,
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aplikasi Canva dapat menjadi alat yang
sangat berguna dalam meningkatkan
interaktivitas buku elektronik dalam
konteks pembelajaran biologi.

Pemanfaatan canva dalam
meningkatkan produktivitas bahan ajar
elektronik sangat sesuai dengan konsep
kurikulum merdeka. Dalam konteks
pembelajaran biologi, penggunaan canva
memungkinkan pendidik untuk
menciptakan materi pembelajaran yang
lebih adaptif dan kreatif sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Dengan  memanfaatkan  canva
sebagai media interaktif, integrasi ini
menciptakan pengalaman belajar yang
sesuai dengan semangat kemandirian dan
kebebasan dalam kurikulum merdeka
(Dewi et.al., 2023).

Siswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif tetapi juga
diberikan kesempatan untuk terlibat secara
langsung, merangsang minat mereka dan
menciptakan lingkungan pembelajaran
yang lebih relevan dan menarik sesuai
dengan prinsip-prinsip kurikulum yang
bersifat merdeka dan mandiri. Perlunya
media pembelajaran elektronik yang tidak
monoton inilah yang menjadi alasan

penulis melakukan penetilian dengan judul

“Bahan Ajar Elektronik Virus
(BAKCRUS): di Era  Kurikulum
Merdeka”.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  adalah
penelitian quasi eksperimen dengan
bentuk desain penelitian One Group
Pretest Posttest, pendekatan analisis data
menggunakan analisis data kuantitatif
yang bertujuan untuk  mengetahui
efektifitas bahan ajar elektronik canva
virus (BAKCRUS): di era kurikulum
merdeka.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 11 Maros, populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa X
sebanyak 207 siswa dan sampel yang
digunakan adalah siswa kelas X3 sebanyak
32 siswa. Pengambilan sampel dipilih
berdasarkan teknik pengambilan sampe
menggunakan porposive sampling atau
pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Penentuan dan
waktu penelitian, dilakukan pada bulan
maret hingga april 2024. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu:
tes hasil belajar. Analisis data pada
penelitian ini yaitu: analisis deskriptif dan
inferensial.

Analisis deskriptif yang digunakan
yakni N-Gain untuk menguji efektivitas
penggunaan bahan ajar elektronik canva
virus. Sedangkan analisis inferensial
bertujuan untuk menganalisa data sampel
dan hasilnya dapat disimpulkan sebagai

populasi (Sugiyono, 2019). Pada analisis
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inferensial ini, peneliti menggunakan 3 uji
prasyarat yaitu uji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
diperoleh data sebagai berikut:

Deskripsi  hasil penelitian ini
menggambarkan hasil belajar siswa
sebelum  dan  sesudah  perlakuan
penggunaan bahan ajar elektronik canva
virus. Hasil analisis deskriptifnya dapa
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Perhitungan Uji n-Gain

Shapiro Wilk
Statistic  Df Sig
Pretest .944 34 .082
Posttest .964 34 327

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa
mean prefest sebesar 28,74 termasuk
dalam kategori kurang efektif. Dengan
nilai N-Gain score minimal 12% dan
maksimal 54%. Sedangkan mean posttest
sebesar 73,24 termasuk dalam kategori
cukup efektif. Dengan nilai N-Gain score
minimal 57% dan maksimal 87%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara
nilai pretest dan posttest. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar yang signifikan setelah
diberikan freatment bahan ajar elektronik
canva virus.

Selanjutnya untuk analisis
inferensial menggunakan uji normalitas

untuk mengetahui apakah hasil belajar

peserta didik pada saat pretest & posttest
berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas yang digunakan pada penelitian
ini menggunakan Shapiro Wilk dengan
taraf signifikansi 5% dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-
Wilk

N Mean Min Max
Pretest 34 28.74 12 54
Posttest 34 73.24 57 87

Berdasarkan tabel output di atas,
diketahui nilai signifikansi Shapiro Wilk
untuk variabel prefest dan posttest lebih
besar dari 0,05 (Sig.>0,05), yaitu (0,082 >
0,05 dan 0,327 > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini
hasil belajar pretest dan posttest
berdistribusi normal.

Setelah  pengujian  normalitas,
selanjutnya dilakukan uji homogenitas
untuk mengetahui apakah kelompok
sampel memiliki varians yang sama atau
berbeda. Data uji homogenitas dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of
Variance
Levene Sig.
Statistic
Prepost Based on 434 513
mean
Based on 521 473
median
Based on 521 473
Median and
with adjusted
af
Based on 450 505

trimmed mean
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Dalam pengujian suatu data
dikatakan

signifikansi lebih dari 0,05. Berdasarkan

homogen apabila  nilai
tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi (Sig.) prepost adalah sebesar
0,513. Karena nilai
0,513>0,05, maka dapat disimpulkan

signifikansi

bahwa data homogen.

Uji terakhir yaitu uji hipotesis
untuk mengetahui hasil tes peserta didik
dari hasil eksperimen. Penelitian uji
hipotesis dapat menggunakan uji “t”
(Paired Sample T-Test).

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis
T df

Sig. (2-
tailed)
Pre- -24.021 33 >.001
post

Paired Samples Statistics

Pada tabel 4 diatas dapat dilihat
bahwa nilai rata-rata (Mean) dari nilai
pretest adalah sebesar 28,7353 dan nilai
simpangan baku/ standar deviasi (Std.
Deviation) adalah sebesar 9,77104.
Sedangkan rata-rata (mean) pada nilai
posttest adalah sebesar 73,2353 dan nilai
simpangan baku/ standar deviasi (Std.
Deviation) adalah sebesar 7,82017.
Karena nilai rata-rata hasil belajar pada
pretest 28,7353 < posttest 73,2353, maka
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
yang terdapat pada rata-rata hasil belajar
pretest dan posttest.

Selanjutnya, dilanjutkan dengan

menguji data dengan uji Paired Sample T-

Test untuk mengetahui terdapat efektivitas
penggunaan bahan ajar elektronik canva

Virus.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
Pre 28.73 9.77104 1.67572
53
Post 73.23 7.82017 1.34115
53

Paired Samples Test

Berdasarkan tabel 5, dapat
diketahui bahwa thiung bernilai negatif,
yaitu sebesar -24,021. Nilai rata-rata hasil
belajar pretest lebih rendah dari pada
posttest yang menyebabkan thiung bernilai
negatif. Dalam konteks kasus seperti ini
maka nilai thiwng negatif bermakna positif.
Sehingga nilai thiung menjadi 24,021.
Selanjutnya, tahap untuk menentukan nilai
tabel, dimana tupe dicari berdasarkan hasil
nilai df (degree of freedom atau derajat
kebebasan) dan nilai signifikansi (o/2).
Berdasarkan tabel hasil output Paired
Sample T-Test, diketahui bahwa nilai df 33
dan nilai signifikansi 0,05/2= 0,025. Nilai
inilah yang akan digunakan sebagai acuan
dalam mencari nilai ttabel pada kolom
distribusi nilai tmber statistik. Maka
ditemukan bahwa nilai tiube sSebesar 2,034,

Dengan demikian, karena thiwng
24,02 1>teabel 2,034 maka dasar
pengambilan keputusan terdapat
perbedaan rata-rata antara hasil belajar

posttest dan pretest yang artinya

penggunaan media pembelajaran bahan
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ajar elektronik canva virus efektif
digunakan sebagai media interaktif di era
kurikulum merdeka kelas X3 SMA Negeri
11 Maros.

Menurut Asminar Siregar (2021),
pada penelitianya disimpulkan bahwa
motivasi belajar peserta didik meningkat
dengan menggunakan media berbasis
aplikasi canva dalam proses belajar
mengajar dengan menyajikan materi yang
menarik dan mudah dipahami, selain itu
penelitian dengan media canva ini pun
membuat peserta didik lebith muda
memahami materi, aktif dan dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik.

Dengan ini penggunaan aplikasi
canva dalam menunjang proses belajar
mengajar mampu membuat siswa merasa
lebih senang dalam proses pembelajaran
karena terciptnya suasana kelas yang tidak
monoton dan siswa lebih mudah
memahamin tiap-tiap sub materi.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan tentang
bahan ajar elektronik canva virus
(BAKCRUS): sebagai media interaktif di
era kurikulum merdeka kelas X3 SMA
Negeri 11 Maros semester genap tahun
ajaran 2023/2024, dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar elektronik canva virus

(BAKCRUS) dapat digunakan/efektif

sebagai media interaktif di era kurikulum

merdeka kelas X3 SMA Negeri 11 Maros.
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